




A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang terus 
berusaha menggalakkan pembangunan di sektor ekonomi untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok 
dan kemampuan masyarakat untuk memilih, sehingga segala kebutuhan 
pokok masyarakat dapat terpenuhi. Pembangunan ekonomi adalah suatu 
proses yang berkelanjutan untuk menambah tingkat pendapatan total dan 
pendapatan perkapita dengan membandingkan antara pertambahan penduduk 
dan perubahan fundamental yang telah terjadi dalam struktur ekonomi serta 
pemerataan pendapatan bagi seluruh penduduk suatu negara. Pertumbuhan 
ekonomi juga sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu 
menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu 
negara (Maharani dan Sri, 2014). 
Dalam penelitian Malik dan Denny (2017) mengungkapkan bahwa 
kondisi keterpurukan Indonesia akibat tapering USA memang membawa 
dampak signifikan bagi perekonomian Indonesia. Tahun 2013 Indonesia 
menjadi negara dengan perekonomian terburuk di Asia serta nomor 2 di dunia 
setelah Argentina dan Peso. Langkah yang harus dilakukan oleh pemerintah 




mencari sumber-sumber pembiayaan baru bagi pembangunan baik yang 
berasal dari dalam negeri atau pun luar negeri. 
Beberapa komponen cadangan devisa dikemukakan oleh (Virgoana, 
2006:4) yaitu: Emas moneter (monetry gold), aset cadangan internasional 
(Special drawing rights),  Reserve Position in the Fund (RPF), valuta asing 
(foreign exchange). Hubungan antara produksi dengan cadangan devisa, 
produksi diperuntukkan untuk menciptakan barang-barang untuk 
diperdagangkan, dimana dalam perdagangan ini diperlukan pembiayaan 
untuk memproduksi. Sumber pembiayaan perdagangan Internasional tersebut 
berada dalam cadangan devisa. 
Menurut penelitian Agustina dan Reny (2014) menyatakan bahwa 
salah satu sumber pendanaan penting yang digunakan Indonesia untuk 
melaksanakan pembangunan Nasional adalah devisa. Cadangan devisa dapat 
menjadi suatu indikator yang penting untuk melihat sejauh mana negara dapat 
melakukan perdagangan Internasional dan untuk menunjukkan kuat lemahnya 
fundamental perekonomian suatu negara. Indonesia sendiri memiliki 
ketersediaan cadangan devisa sedikit yang menyebabkan Indonesia tidak 
mampu melakukan pembayaran internasional dan stabilisasi nilai tukar yang 
mengakibatkan terjadinya defisit neraca pembayaran dan anjloknya nilai 
tukar rupiah. Cadangan devisa negara diperoleh dari perdagangan antar 
negara dengan kegiatan ekspor, dan bisa melihat seberapa mampu suatu 
negara bisa melakukan perdagangan. Sumber cadangan devisa Indonesia yang 




karena setiap negara pastinya tidak mempunyai apa yang dimiliki oleh 
negara lain dan karena itulah kedua negara saling melengkapi dengan 
melakukan perdagangan internasional. Keterbatasan dalam bentuk sumber 
daya baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia mengharuskan 
sebuah negara melakukan perdagangan internasional ke negara lain untuk 
memenuhi sumber daya yang tidak bisa diproduksi dalam negeri. Cadangan 
devisa suatu negara dapat menggambarkan bagaimana situasi perekonomian 
dinegara tersebut, karena cadangan devisa merupakan bagian dari faktor 
pembangunan sebuah negara (Ihsan M, 2018).  
Dalam pengelolaan cadangan devisa, Bank Indonesia dapat 
melakukan berbagai transaksi devisa dan dapat menerima pinjaman. Jumlah 
cadangan devisa dipengaruhi oleh ekspor dan impor. Perkembangan 
perekonomian dunia sangat ditentukan oleh ekspor dan impor yang dilakukan 
negara-negara yang ada di dunia (Gandhi, 2006:7). 
Hubungan ekspor terhadap cadangan devisa adalah dalam melakukan 
kegiatan ekspor maka suatu negara akan memperoleh berupa nilai sejumlah 
uang dalam valuta asing atau biasa disebut dengan istilah devisa, yang juga 
merupakan salah satu sumber pemasukan negara. Sehingga apabila tingkat 
ekspor mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan ikut menurunnya 
cadangan devisa yang dimiliki dan sebaliknya apabila tingkat ekspor 
mengalami peningkatan maka cadangan devisa yang dimiliki juga akan 




Impor terjadi karena kurangnya produksi dalam negeri sehingga 
menyebabkan negara harus membeli barang atau jasa dari negara lain. Dalam 
proses pembelian barang atau jasa tersebut yang digunakan sebagai alat 
pembayaran adalah valuta asing yang berasal dari cadangan devisa. 
Hubungan impor dengan cadangan devisa adalah ketersediaan devisa sangat 
mempengaruhi keberlangsungan kegiatan impor, mengingat kegiatan impor 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri akibat dari keterbatasan 
produksi dalam negeri. Terhambatnya kegiatan impor akan berdampak juga 
pada terhambatnya kegiatan dalam negeri (Juniantara, 2012). Semakin tinggi 
impor maka akan semakin berkurang cadangan devisa yang dimiliki suatu 
negara. Meskipun demikian impor memiliki manfaat bagi perekonomian 
Indonesia namun harus dikelola dengan baik, karena dalam jangka panjang 
akan menyebabkan ketergantungan impor dan banyak mengkonsumsi 
cadangan devisa negara, sehingga pemerintah harus bisa mendorong lebih 
banyak pendapatan ekspor dan mendorong eksportir untuk meningkatkan 
pasar ekspor (Rahmaddi, 2011). 
Hubungan nilai tukar terhadap cadangan devisa adalah semakin 
banyak valas atau devisa yang dimiliki oleh pemerintah dan penduduk suatu 
negara maka berarti makin besar kemampuan negara tersebut melakukan 
transaksi ekonomi dan keuangan internasional dan makin kuat pula nilai mata 
uang. Di samping itu, dengan semakin tingginya nilai tukar mata uang negara 




bersangkutan, sehingga dapat memperoleh lebih banyak devisa (Agustina, 
2014).  
Cadangan devisa yang banyak menunjukkan bahwa negara tersebut 
memiliki kemampuan besar dalam melakukan transaksi ekonomi (ekspor) dan 
keungan internasional (Hady, 2001). Apabila nilai tukar terhadap mata uang 
lain menurun maka volume dan nilai ekspor suatu negara akan cenderung 
meningkat, dan apabila nilai tukar suatu negara terhadap mata uang negara 
lain menguat maka akan menurunkan volume dan nilai ekspor (Rejekiningsih, 
2012).  
Selain nilai tukar dapat mempengaruhi cadangan devisa, nilai tukar 
yang menguat juga dapat menekan laju tingkat inflasi. Apabila harga-harga 
barang dan sektor jasa cenderung mengalami kenaikan, atau disebut dengan 
inflasi, maka akan menyebabkan terhambatnya kegiatan perekonomian di 
negara bersangkutan. Sehingga negara membutuhkan lebih banyak devisa 
untuk dapat bertransaksi di luar negara. Oleh sebab itu untuk mencegah 
makin meningkatnya inflasi maka jumlah mata uang yang beredar harus 
sesuai dengan kebutuhan, sehingga kestabilan nilai tukar bisa dijaga (Reny, 
2014). Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat inflasi yang terjadi maka 
akan menambah nilai suatu mata uang karena naiknya harga barang dan jasa 
di pasaran (Asmara, 2018). Secara umum inflasi memiliki dampak positif dan 
negatif tergantung parah tidaknya inflasi. Apabila inflasi itu ringan justru 
mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong perekonomian 




Kondisi Indonesia setelah krisis ekonomi menunjukan tersedotnya 
cadangan devisa untuk kebutuhan dalam negeri. Karena devisa ekspor lebih 
rendah dari devisa impor. Dalam upaya mempertahankan cadangan devisa 
pada tingkat yang aman perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
cadangan devisa di Indonesia, yaitu ekspor, impor, kurs (nilai tukar rupiah) 
dan inflasi.  
Data mengenai perkembangan cadangan devisa Indonesia Tahun 
1994-2018 dapat dilihat pada Grafik 1.1 : 
Gambar 1.1  
Grafik Perkembangan Cadangan Devisa Indonesia Tahun 1994-2018 
 
Sumber: databank.worldbank.org 
Gambar 1.1 memperlihatkan perkembangan cadangan devisa 
Indonesia dari tahun 1994-2018. cadangan devisa setiap tahunnya mengalami 
kenaikan. Menurut Data World Bank (2019). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
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Tukar Rupiah dan Inflasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Tahun 
1994-2018” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka diperoleh 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap cadangan devisa di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh impor terhadap cadangan devisa di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh kurs (nilai tukar rupiah) terhadap cadangan devisa di 
Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap cadangan devisa di Indonesia? 
 
C. Tujuan Masalah 
1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh ekspor terhadap cadangan 
devisa di Indonesia. 
2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh impor terhadap cadangan 
devisa di Indonesia. 
3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kurs (nilai tukar rupiah) 
terhadap cadangan devisa di Indonesia. 
4. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh inflasi terhadap cadangan 





D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa 
Fakultas Ekonomi terutama Departemen Ekonomi Pembangunan yang 
ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Sebagai masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang tertarik untuk 
membahas mengenai topik yang sama. 
3. Sebagai proses pembelajaran dan penambah wawasan ilmiah penulis 
dalam disiplin ilmu yang penulis tekuni. 
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan kuantitatif,  yaitu metode pengumpulan data 
sekunder yang berupa jurnal, buku, atau dari laporan-laporan penelitian 
terdahulu serta dari lembaga terkait yaitu Badan Pusat Statistik dan World 
Bank. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yang bersumber pada laporan World Bank Data (Indonesia) 
khususnya data tahun 1994 sampai dengan tahun 2018. Data yang diteliti 
meliputi Cadangan devisa, ekspor, impor, kurs, dan inflasi. 




Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi PAM. Analisis regresi PAM digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas yaitu: ekspor, impor, kurs, inflasi dan 
cadangan devisa. Modifikasi model dari (Reny, 2014). Dengan 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ekspor, Impor, Nilai Tukar, dan 
Tingkat Inflasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia”. Adapun model 
ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
lnCDt = α0 + α₁ln(EXt)+ α₂ln(IMt) + α₃ln(KURSt) + α₄INF+λlnCDt-1+ vt 
dimana: 
      : Cadangan Devisa Indonesia (US$) 
      : Ekspor (US$) 
      : Impor (US$) 
       : Nilai tukar rupiah terhadap USD (Rupiah) 
      : Inflasi di Indonesia (Persen) 
    : (1–δ); 0<λ<1; δ koefisien penyesuaian (adjusment) 
α₀  : δβ0; kostanta jangka pendek pendek 
α₁  : δβ₁; koefisien regresi ekspor jangka pendek 
α₂  : δβ₂; koefisien regresi impor jangka pendek 
α₃  : δβ₃; koefisien regresi kurs jangka pendek  
α₄  : δβ₄; koefisien regresi inflasi jangka pendek 
β₀  : Kostanta jangka panjang 
β₁  : Koefisien regresi ekspor jangka panjang 
β₂  : Koefisien regresi impor jangka panjang 
β₃  : Koefisien regresi nilai tukar jangka panjang 
β₄  : Koefisien regresi inflasi jangka panjang 
υ  : Unsur kesalahan (error term) 





F. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, yang terbagi dalam 
kategori sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi judul, latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan 
penelitian. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi hasil-hasil penelitian terdahulu dan sebagai acuan 
dalam proses penulisan skripsi ini dan terdapat teori-teori 
yang digunakan dalam permasalahan yang akan diteliti 
serta landasan teori dan hipotesis variabel yang akan 
peneliti teliti. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada Bab ini menjelaskan tentang bagaimana penelitian ini 
dikerjakan. Sumber data dan jenis data yang digunakan, 
metode penelitian, hingga pengujian hasil yang telah di 
dapat setelah proses metode penelitian. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum penelitian, 





BAB V   PENUTUP 
Bab ini menyajikan secara singkat kesimpulan dan saran 
yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
  
